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ABSTRAK

Desi Irawati. 2008/00471. Skripsi: Kendala-Kendal2Pemuda Dalam Pengelolaan
Lubuk Larangan Batang Tongar di Jorong Limpato Nagari Kajai
Kabupaten Pasaman Barat. Mahasiswa program studi Ralidikan
Sosiologi Antropologi, Jurusan Sosiologi. Fakultasllmu Sosial.
Universitas Negeri Padang. 2013

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahangydihadapai pemuda
dalam pengelolaan lubuk larang&8atang Tongar,terutama dalam menjaga dan
menangani kasus pencurian ikan yang sering teljattkan kasus pencurian ikan
meningkat setiap tahunnya, oleh karena itu dalangglelaanya pemuda mengalami
beberapa kendala-kendala, sehingga penelitiareiijman untuk mengetahui apa saja
bentuk kendala-kendala yang dihadapi pemuda dalanggbolaan lubuk larangan
Batang Tongaini dan upaya dalam mengatasi kendala tersebut.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalaitS8truktural Fungsional
yang dikemukakan oleh Robert K.Merton dan Koenjaignat tentang Mentalitas
Orang Indonesia. Menurut teori fungsional masyaraterupakan sebuah sistem sosial
yang terdiri dari bagian-bagian atau elemen-elepmmting yang saling berpengaruh
terhadap sistem lainnya.

Penelitian ini dilakukan di Jorong Limpato Nagagj& Kabupaten Pasaman
Barat, dengan penelitian kualitatif tipe penelitiatudi kasus intrinsik. Pemilihan
informan dilakukan dengan caparposive samplinglengan jumlah informan sebanyak
25 orang yaitu terdiri dari pengurus beserta argggetmuda Limpat@inik mamalkdan
warga masyarakat. Penelitian dilakukan dengan waskemartisipasi terbatas dan
wawancara mendalam. Untuk mendapatkan data yamnd disdkukan triangulasi data
yaitu mendapatkan informasi yang sama dari inforryang berbeda. Analisis data
dalam penelitian ini, dianalisis dengan langkatgkat model analisis interaktif yang
dikemukakan oleh B. Milles dan Huberman.

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa kendala yé@rapapi pemuda
dalam pelaksanaan pengelolaan lubuk lararBmtang Tongaryaitu dipengaruhi oleh
dua faktor, faktor internal dan faktor eksternditéa internalnya dilihat dari anggota
pemudanya sendiri yang sibuk dengan aktifitas l&uarangnya kepedulian dan
tanggung jawab pemuda, dan faktor ekternal kuraam@geyjasama dan interaksi dengan
ninik mamak dan masyarakat, aturan dan sanksi kargng tegas, kondisi strategis
letak Batang TongarAdapun upaya yang dapat dilakukan dalam mengaiasalah ini
adalah dengan meningkatkan interaksi dan komunildeigan ninik mamak,
memperkuat aturan dan sanksi, meningkatkan kergg@muda dengan masyarakat,
meningkatkan sosialisasi dan himbauan kepada nastar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengelolaan Lubuk larangan merupakan salah satifékedokal
yang saat ini masih dipertahankan oleh sebagiaryarasat, karena hal
ini merupakan salah satu bentuk kepedulian terhéidgungan seperti
menjaga daerah perairan sungai dan melestarikanil@am lokal yang ada
di dalamnya serta dapat membangun semangat ketsasadan gotong
royong kemudian hasilnya dapat meningkatkan sumbedapatan desa
untuk membangun infrastruktur dan juga sebagaisizeisi masyarakat

nagari dalam pengembangan, pengelolaan sungaiagindaerahnya.

Tradisi ini seharusnya mampu meningkatkan prodtdsifikan
lokal dan juga menjadi solusi hal ini dikarenakabwsah lubuk larangan
juga dijadikan tempat wisata dan hasil-hasil pan&hunannya
dimanfaatkan untuk pembangunan Infrastruktur nagaperti masjid,
mushalla, jalan dan sebagainya. Tentu saja dampapak positif
tersebut, adalah salah satu dari manfaat yanglipsaoleh melalui tradisi
Lubuk Larangan ini. Hal terpenting yang bisa dipeladari tradisi ini
adalah kemampuan masyarakat sebuah Jorong menjdganilai
musyawarah dan keawetan ekosistem perairan di atilagereka sebab
dalam proses pembukaan Ilubuk larangan, mufakat kiesediaan

mematuhi aturan Nagari merupakan unsur yang utama.



Melalui Lubuk Larangan masyarakat perlu mengembandientuk
pengelolaan sumberdaya alam secara komunal. Halemilerung akan
mengurangi eksploitasi berlebihan terhadap sumlardiam, khususnya
daerah sungai. Peran masyarakat dalam pengelolaabesdaya alam
secara arif dengan tetap memperhatikan prinsigsiprikeberlanjutan dan
kesejahteraan sangat diperlukan. Hal ini menjadiapda pentingnya
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumb&rdaglam

(http://ucuf.wordpress.cor011/06/15).

Berdasarkan pemikiran di atas maka masyarakat dtiupaten
Pasaman Barat telah melaksanakan amanat terseliamn daentuk
pengelolaan Lubuk Larangan. Sampai saat ini di Katen Pasaman
Barat telah terbentuk sebayak 67 buah lubuk larangag tersebar di
beberapa daerah (Dinas Perikanan dan Kelautan liesupasaman Barat

Tahun 2011).

Di Nagari Kajai, terdapat delapan Jorong yaitu dgrBasa Lamo,
Lubuk Panjang, Tinggam, Pasa Teleng, Pinariman,juhgnBeruang,
Mudiak Simpang, Simpang Timboabu dan termasuk dptampato yang
ada di Nagari tersebut, tiga Jorong diantaranya memiliki Ikanbutki
Larangan salah satunya ikan laran@atang Tongaryang ada di Jorong
Limpato yang merupakan tempat penelitian penulsbdfadaarBatang
Tongar yang dijadikan sebagai tempat Lubuk Larangan sehga juga

merupakan bentuk kearifan lokal tetapi disini kdaganya berbeda,



karena sering terjadi kasus pencurian ikan. Bafaggar yang memiliki

panjang lebih kurang 1.000 m dibandingkan ikan kulawangan yang ada
di Jorong lain yaitu Jorong Pasa Lamo dan Joromggdm yang hanya
memiliki panjang sekitar 700 nBatang tongamengalir sepanjang aliran
dari Batang TaludanBatang Soparyang berasal dari Gunung Talamau
yang berbatas pada Pantai Sasak, karena aliramisyagsangat panjang
dan memiliki tiga lubuk yang merupakan tempat ikaading banyak

diantaranya lubuknundam lubuk Batang godangdan lubukkomutuang

Lubuk larangarBatang Tongaiini sebelumnya dikelola oleh Wali
Nagari, karena maraknya kasus pencurian ikan yagadi maka
masyarakat Jorong Limpato berinisiatif dan berkieiag untuk
menyerahkan kepada pemuda terkait pengelolaan ll#vakgan Batang
Tongar. Pemuda disini adalah seluruh anggota Permaiig masuk dan
tergabung dalam lkatan Pemuda Limpato (IPL) yanigertduk oleh
pemuda-pemudi Limpato. Sehingga pengelolaan Lukararigan Batang
Tongar ini menjadi salah satu program kegiatan yhjatankan oleh IPL.

Untuk penyerahan pengelolalaan lkan Lubuk Larangan
sebelumnya dimusyawarahkan dengan tokoh-tokoh masigpada tahun
2002 yang lalu. Adapun hasil musyawarah tersebitl g&luruh pemuda
Limpato hendaknya menjaga dan melestariBatang Tongardari hal
yang bersifat merugikan seperti kasus pencurian ikng terjadi serta
pengelolaan dana hasil ikan larangan dapat dipekgum secara tepat

untuk keperluan pembangunan Jorong Limpato .



Melaui harapan-harapan yang diberikan masyarakakanperan
pemuda sangat diharapkan dalam melaksanakan kegetgelolaan ikan
larangan sesuai dengan tuntutan dari masyarakahgldrimpato. Hal
tersebut menjadi tantangan dan tanggung jawab pkrhuda dalam
menjalankan peran mereka sesuai dengan yang diaarapasyarakat.

Melalui hasil rapat yang telah dilaksanakan olemua, ninik
mamak dan seluruh element masyarakat yang disetujui Wagari
kemudian diumumkan kepada seluruh lapisan masyabafavaBatang
Tonga sudahDiuduah (sumpah) dan dijadikan tempat pelarangan ikan
yang dikelola sepenuhnya oleh pemuda Limpato yangabung dalam
Ikatan Pemuda Limpato (IPL), dan tentunya setelaalu himbauan
tersebut mulai dari tanggal yang telah ditetapkatang Tongartersebut
sudah tidak bisa diambil ikannya baik masyarakatdato sendiri maupun
masyarakat luar.

Setelah satu tahun acara ritual sumpah bersamaa diaklakan
pula acara pencabutan sumpah yang dilaksanakaagjidnjuga dihadiri
oleh seluruh masyarakat Limpato. Setelah sumpaehat dicabut maka
diadakan panen raya bersama dengan menggunakanmataancing,
jaring bahkan menembak dengan alat tradisionaklseinya masyarakat
luar Jorong Limpato dikenakan biaya sebesar Rp.0D00- Rp. 200.000.
Uang tersebut digunakan untuk kas pemuda dan dipakgn untuk
membangun infrastruktur Jorong Limpato baik di bglaagama maupun

sosial (Wawancara Ketua Pemuda Fajrio 2 Februd220



Sebelum masa pembongkarannya, bagi masyarakam@agggar
peraturan tersebut akan dikenai sanksi yaitu samisum atau pidana
yakni penjara sesui dengan tuntutan hakim dan lkaygaikan yang
diambil dan kemudian sanksi ritual sumpah bahwayarakat yang
mengambil ikan larangan tersebut akan celaka damdapat penyakit
yang luar biasa yang susah disembuhkan seperti ipe@mbuncit.

Setelah adanya pengelolaan sepenuhnya yang tetanalakan
masyarakat kepada pemuda yang mengeluarkan himbgran berisi
ancaman demikian yang dikelola oleh pemuda nyataiogk membuat
masyarakat merasa takut untuk berbuat curang, kpsosurian ikan
masih saja terjadi bahkan kasus pencurian ikaasthunnya meningkat
setelah pengelolaan dilakukan oleh pemuda sepeauhny

Pencurian ikan bukan saja dilakukan dengan mendayabsecara
baik tapi masih ada juga dengan alat terlarang reepembiusan,
pemboman, setrum, putas yang menyebabkan kerussiagai dan
kepunahan jenis-jenis ikan, disinyalir bahwa pelkgus pencurian ikan
tersebut ada campur tangan dari pihak masyarakangd.impato sendiri
salah satu bukti bahwa jumlah kasus pencurian s@ip tahunnya
meningkat pada tahun 2009 dan 2010 terdapat enans keencurian ikan
dan di tahun 2011-2012 tercatat sepuluh kasus pancukan yang
dilaporkan warga kepada pemuda, kemudian dalamnpiéaa larangan

mengalami kerugian dari tahun sebelumnya.



Hal ini dilihat dari jumlah pemborong ikan yanglulumampu
menawarkan harga lebih tinggi dengan melihat keadken yang sudah
tidak banyak maka pemborong hanya mampu menawdukaya rendah,
yang sebelumnya hasil panen ikan larangan men&p&i.000.000 kini
panen ikan terkhir hanya sekitar Rp.4.000.000 hasdihitung dari hasil
penjualan insert dan juga pemborong yang masuk, ykag akan diambil
oleh pembeli dan pemborong tidak dihitung perkidm ¢herapa banyaknya
tetapi pembeli insert dan pemborong boleh mengankah sesuai
keinginannya dengan sayarat menggunakan alat péiigkan yang telah
ditentukan seperti jala, pancing, dakah.

Pengelolaan lkan LarangaBatang TongarLimpato ini sudah
berlangsung lama dijalankan oleh pemuda namun pEage yang
dilakukan tidak begitu serius dan sungguh-sunggétengelolaan
dilakukan hanya beberapa orang pemuda saja. Mdrakga sekedar
memantau saja kemudian kasus pencurian ikan tdrdetak begitu
direspon dan ditindak lanjuti secara tegas dan gdehyang ditimbulkan
dari ritual sumpah tersebut belum terbukti ada rggfa menyebabkan
kasus pencurian tidak membuat pencuri ikan megessa

Batang Tongaryang menjadi tempat membangun kebersamaan
antar pemuda dan masyarakat dan juga penghasifdraltean masyarakat
setiap tahunnya kini susah untuk dimanfaatkan, rdegengai yang
biasanya dimanfaatkan oleh warga untuk mengairiabaya kini sudah

tidak tercukupi karena mengalami kekeringan damhmdran temperatur



yang membuat persawahan warga yang mengaliri sawaliengan
Batang Tongamenjadi tidak stabil. Pemuda Jorong Limpato sedrayal
merasa bertanggung jawab atas daerahnya sendirhgga partisipasi
pemuda dalam pengelolan ikan larangan merupakanudwujyata
kepedulian mereka dalam usaha pembangunan daerakarsendiri.

Hasil observasi peneliti di lapangan, setelah pletan
diserahkan kepada pemuda ternyata masih ada jijgdi teasus pencurian
ikan di Batang Tongarmeskipun pengelolaannya sudah dipercayakan
kepada pemuda sepenuhnya, namun pencurian ikam $eja terjadi,
bahkan pencurian ikan meningkat setelah dikelah pemuda pada tahun
2009 dan 2010 saja tercatat enam kasus pencunmditdun 2011-2012
terdapat sepuluh kasus pencurian ikan yang dil@mookeh warga kepada
pemuda. Pencurian terjadi secara tidak wajar depsetnbiusan,
pemboman, setrum, putas yang mengancam kepunalzmikén di
dalamnya, dan abrasi sungai, meskipun pihak Perdad&inik mamak
sudah mengeluarkan himbauan pelarangan ikan desagdsi pidana dan
ritual sumpah yang berat namun tidak membuat okmuenasa takut
dengan sanksi yang demikian.

Sebuah studi yang relevan dengan penelitian inahdaenelitian
Riri April Mahyana 2008 Jurusan Sosiologi FIS UN&gg melihat
mengenai Hambatan-hambatan sosial dalam Pelaksafaagram
Penaggulangan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) dakKetan Pariaman

Tengah Kota Pariaman. Hasil penelitiannya mengatdi@hwa adanya



hambatan-hambatan sosial yang timbul dalam pelaksa2KP. Baik

yang timbul dari masyarakat sasaran maupun dargysas P2KP.

Diantaranya yaitu persepsi yang salah dari masgargng sibuk dengan
pekerjaan rutin, tingkat pengalaman masyarakat yaagih rendah, dan
kesadaran tanggung jawab yang rendah. Beban kanjg terlalu banyak
dan tidak adanya pembagian kerja yang jelas, édi@ya kejujuran serta
seluruh BKM tidak digaiji.

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh S@gtindari
2011 Jurusan Soiologi FIS UNP yang juga melihatkéakendala sosial
dalam pengelolaan Parkir di Kota Bukittinggi hagknelitiannya
mengungkapkan bahwa kendala yang dihadapi dalamefmaan parkir
di Bukittinggi adalah kurangnya lahan parkir, adamykang parkir resmi
yang melanggar peraturan parkir, banyak timbul ngkparkir ilegal dan
pemilik kendaraan bermotor yang parkir di sembatangpat.

Senada dengan penelitian yang akan peneliti laky&én tentang
Kendala-kendala yang Pemuda dalam Pengelolaan Lutarangan
Batang Tongaryang ada di Jorong Limpato yang nyatanya masih ada
terdapat kasus pencurian ikan secara tidak wajah ohasyarakat
meskipun pengelolaannya sudah diserahkan kepadadeesepenuhnya
dan himbauan lkan LarangBatang Tongaryang telah disebarluaskan.

Fenomena di atas kemungkinan akan berlanjut jikegglelaan
dilakukan kurang terkontrol dan bersungguh-sunggdiianya harapan

masyarakat terhadap pemuda dalam pengelolaanakamglan sepenuhnya



yang sebelumnya dikelola oleh wali nagari, nyataniglak mampu
memberikan perubahan ke arah yang lebih baik sghinmembuat
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tenta Kendala-kendala yang
Dihadapi Pemuda Dalam Pengelolaan Lubuk laranBatang Tongar di
Jorong Limpato.
B. Batasan dan Rumusan Masalah

Setelah pengelolaan lubuk larangan Batang Tongseratikan
kepada pemuda Limpato yang sebelumnya dikelola W&t Nagari
nyatanya tidak membuat kasus pencurian ikan dapanidhalisir tetapi
kasus pencurian ikan masih saja terjadi bahkan skasuncurian ikan
meningkat setiap tahunnya dari tahun 2009-2010tsejapat enam kasus
pencurian dan di tahun 2011-2012 terdapat sepudshiskpencurian ikan
hal ini juga dapat dilihat dari hasil panen ikatiggetahunnya mengalami
penurunan. Berangkat dari permasalan di atas ni@kas dan penelitian
yang harus dijawab dalam penelitian ini adalah ivagmaa kendala-
kendala pemuda dalam pengelolaan lubuk larangara@atTongar di
Jorong Limpato dan bagaimana upaya dalam meng&iasdala-kendala
tersebut?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuaglit@en ini

adalah Medeskripsikan kendala-kendala Pemuda Lompdialam
pengelolaan Lubuk Larangan Batang Tongar dan Mémigegsan upaya

yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai karya tulis yang mendeskripsikan Kendatakiia sosial
yang dihadapi Pemuda dalam Pengelolaan Lubuk gareBatang
Tongardi Jorong Limpato

2. Sebagai bahan masukan bagi pemuda bahwa kebergdaarasih
diperlukan oleh masyarakat, terutama masyarakat des

E. Kerangka Teori

Teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian adalah
Struktural Fungsional. Berdasarkan teori fungsionalasyarakat
merupakan suatu sistem sosial yang terdiri daridbalgagian atau elemen
penting yang saling berkaitan dan saling menyatlandamencapai
keseimbangan. Perubahan yang terjadi dalam satarbagan membawa
perubahan pula terhadap bagian yang lain. Asunssirdga, bahwa setiap
struktur dalam sistem sosial fungsional terhadagtesi yang lain,
sebaliknya kalau tidak fungsional maka strukturtitiak akan ada atau
akan hilang dengan sendirinya.

Penganut teori ini cenderung melihat hanya padéangan satu
sistem atau peristiwva terhadap sistem yang lain desngabaikan
kemungkinan bahwa suatu peristiwa atau suatu sisi@pat beroperasi
menentang fungsi-fungsi lainnya dalam sistem sosiBemuda,

masyarakat, Wali Jorong maupun pemerintahan Nagamipakan sebuah
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sistem yang saling mempengaruhi dalam tatanan|desigama dalam
menciptakan kelestarian lingkungan alam sekitar.

Robert K. Merton menyatakan bahwa suatu pranata iasditusi
tertentu dapat fungsional bagi suatu unit sosiééméu dan sebaliknya dis-
fungsional bagi unit sosial yang lain. Dalam pdrgeii ini pengelolaan
yang telah ditetapkan kepada pemuda adalah fuisiahzk mewujudkan
keamanan dan kelestarian lingkungan alam terutaotzulk. Larangan
Batang tongardan dis-fungsional apabila tidak terwujud pengedal
terebut sesuai dengan yang diharapkan. Merton numkba atas fungsi
manifes dan fungsi laten. Fungsi manifes merupakamgsi yang
diharapkaniftended dalam pengelolaan lubuk larangan.

Kegiatan pemuda dalam penelitian ini disebut $utajen, karena
peran pemuda dalam pengelolaan lubuk larangan mesnp sebuah
program yang diharapkan, agar tercipta pengeldladok Larangan yang
terhindar dari kasus pencurian ikan. Dalam pelaksarpengelolaan ini
diharapkan anggota pemuda mampu mengatasi persgaten tengah
dihadapi agar persoalan tersebut tidak semakirhp&edangkan fungsi
laten sebaliknya fungsi yang tidak diharapkan tenat dalam kasus
pencurian ikan yang terjadi.

Usaha untuk meningkatkan kelestarian dan keamamnduok |
larangan ini, merupakan sebuah proses pemberddyaginmasyarakat
dalam pembangunan yang bermula dari sikap mergahtasyarakat.

Berhasilnya suatu pembangunan ditentukan oleh silayalitas manusia,
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yang menuntut kepribadian mereka dalam solidayitay objektif demi
keberhasilan pembangunan.

Menurut Koenjaraningrat ada sikap-sikap kelemahaaland
mentalitas bangsa indonesia yang dapat menjauhkda #ari
pembangunan yaitu (1) sikap mentalitas yang sukamehkan mutu, (2)
mentalitas yang suka menerabas,(3) mentalitas tydak percaya diri,(4)
sikap yang tidak berdisiplin murni,(5) mentaaliyang suka mengabaikan
tanggung jawab. Semua sikap dan mentalitas terskip#t menghambat
jalannya pembanguna. Peningkatan pembangunan dadeyarakat perlu
dilakukan pemberdayaan yang merupakan suatu kagiatang
berkesinambungan dan dinamis. Hal ini akan memuhkgki terwujudnya
masyarakat madani dan masyarakat majemuk, penwdinkemngan hak
dan kewajiban serta saling menghormati tanpa ad®@ yaerasa asing
dalam komunitasnya.

Pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan keandaeaah
Batang Tongar masyarakat diberikan kekuasaan dalam menjalankan
tugas, supaya bisa menguasai dan berkuasa atds kelg@upannya baik
kehidupan politik, ekonomi, sosial, pendidikan, destan, pengelolaan
lingkungan dan sebagainya.

Dalam konsep pemberdayaan, pemuda dipandang sehdnsaik
yang dapat melakukan perubahan,oleh karena itundigun pendekatan
yang dikenal dengan singkatan ACTORS. Pertaraathory atau

wewenang pemberdayaan yang dilakukan dengan meberi
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kepercayaan kepada pemuda untuk melakukan perulyahgnmengarah
pada perbaikan kualitas taraf hidup. Kedkanfidence and competence
atau rasa percaya diri dan kemampuan diri dalanakakén perubahan.
Ketiga, truth atau keyakinan, pemuda atau seseorang harus lgakina
dirinya memiliki potensi untuk dikembangkan. Keempg@portunityatau
kesempatan yakni memberikan kesempatan pada peuomidia memilih
segala sesuatu yang mereka inginkan sehingga oegregembangkan diri
sesuai dengan potensi yang mereka miliki. Kelimesponsibility atau
tanggung jawab, maksudnya yaitu perlu ditekankamyal rasa tanggung
jawab pada pemuda terhadap perubahan yang dilakkk&mam support
atau dukungan, adanya dukungan dari berbagai péngdr proses
perubahan dan pemberdayaan dapat menjadikan pemed@di lebih
baik (http://www.pemberdayaan .com).

Pemberdayaan pemuda dalam menjalankan perannyajdpem
diberi kekuasaan dalam menjalankan tugas, supa rbenguasai dan
berkuasa atas segala kehidupannya baik kehidupétik,pekonomi,
sosial, pendidikan, kesehatan, pengelolaan lingkamgn sebagainya.

Keenam konsep pemberdayaan di atas haruslah saéngukung
dan berkesinambungan konsep kepercayaan, dukunigayakinan,
wewenang, tanggung jawab dan kesempatan yangkdibemasyarakat
kepada pemuda sehingga suatu proses pelaksaan tergag dalam
pengelolaan lkan Lubuk Larangan yang dikelola opgmuda dapat

direalisasikan secara optimal.
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1. Penjelasan Konseptual
a). Kendala

Kendala adalah halangan atau rintangan. Kendalg glanaksud
dalam penelitian ini adalah masalah yang muncukr@rkuranganya
semangat dan kesungguhan pemuda Limpato dalamsppateksanaan
pengelolaan Lubuk Larangan Batang Tongar yang dgremi oleh
beberapa faktor, dengan demikian akan berpengathadap kinerja
pemuda dalam pengelolaan Lubuk LaranBatang Botangayang ada di
Jorong Limpato.

b). Pemuda

Pemuda memiliki seperangkat nilai sebagai cermifem atribut
yang diembannya. Perangkat nilai pemuda terseblgtakkan pada
tanggung jawab pemuda sebagi generasi penerusdepaa bangsa yang
akan menentukan keberhasilan bangsa dan negamsdidepan.

Batasan usia yang digolongkan pemuda bisa dililmi sudut
pandang kependudukan, yang digolongkan pemuddéilesia antara 15-
25 tahun sedangkan dilihat dari kepentingan polgémuda adalah orang-
orang berusia antara 17-40 tahun jika kedua komsejigabungkan maka
seseorang tergolong pemuda jika memiliki usia 15-4&hun
(Abdullah,1974:22).

Pemuda memilki seperangkat ciri khusus, yang tidedapat pada
anak usia remaja maupun orang tua. Spesifikasi g&n@ merta yang

melekat pada pemuda disebut karakteristik. Ginanfartasasmita,
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mengidentifikasi karakteristik pemuda meliputi efmnpgarakter yaitu

(Nadiroh,1998:40)

1. Memiliki kepedulian dan tanggung jawab sosial keyasakatan yang
tinggi melelui peran ini bersama masyarakat pemumdengkit
kesadarannya dalam memperjuangkan nasib masy®lkabh yang
lebih baik.

2. Memiliki visi dan wawasan jauh kedepan sehingga ymamakan
memiliki semangat dan orientasi yang jelas dalanmggagas masa
depan daerahnya, kususnya dalam menghadapi tantdaggeluang
yang makin terbuka.

3. Memiliki rasa kebersamaan, persatuan dan kesataiag yendalam,
sehingga dalam melihat potensi yang ada pemuda akampu
memformulasikan kekayaan potensi yang ada.

4. Memiliki keiklasan dan keteguhan moral,sehinggamiainenjalankan
peran tersebut dapat dilakukan dengan penuh kesadar

Pemuda Limpato yang berada di Jorong Limpato mkinki#mauan
untuk mengembangkan potensi yang ada didaerahreraalfan tersebut
didasarkan atas tanggung jawab mereka yang menupb&gian dari
masyarakat yang sebelumnya dikelola oleh Wali Nagantuk
menunjukkan bahwa mereka bisa menjalankan perasesaai dengan
yang diharapkan bersama.

c). Pengelolaan

Menurut Al Barry (2001:153) pengelolaan adalah:
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1. Pemberdayaan sesuatu untuk memperoleh apa meuojwan t{untuk
kehidupan).

2. Proses membantu merumuskan kebijaksanaan darongjaaisasi.

3. Proses yang memberikan pengawasan pada semuantgplkeréibat
dalam pelaksaan kebijakan dan pencapaian tujuan.

Pengelolaan dalam penelitian ini adalafa oyang dilakukan oleh
pemuda dalam pengelolaan Lubuk Larangdatang Tongar dalam
menjaga dan melestarikalBatang Tongar yang bertujuan untuk
membangun masyarakat Jorong Limpato. Pengelolasebig dilakukan
dengan terorganisir setelah menentukan bagaimarmjakan yang
diambil dalam pengelolaan ikan lubuk larangan tarse

Kebijakan yang diambil berupa membentuk kelompaja
operasional lapangan dan membuat laporan dari frdage ikan larangan
tersebut. Agar pengelolaan berjalan sesuai dehgeapan, maka semua
unsur yang terlibat dalam pengelolaan haruslah regk#@m pengawasan
terhadap proses kegiatan dari kebijakan tersebar agjuan yang
diinginkan tercapai. Jadi konsep pengelolaan dglanelitian ini adalah
kegiatan yang merumuskan kebijakan untuk mencapaian dan
melakukan pengawasan terhadap kebijakan yang Hisepa
F. Metodologi Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jorong Limpato KenagariKajai

Kecamatan Talamau Kabupaten Pasaman Barat. Naggii ii terdapat
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beberapa Jorong yaitu Pasa Lamo, Lubuk Panjanggam, Pasa Teleng,
Pinariman, Tanjung Beruang, Mudiak Simpang, Simpaémgboabu dan
termasuk Jorong Limpato. Penelitian yang penelkukan di daerah ini,
karena delapan Jorong yang ada di Nagari Kajahamya tiga Jorong
yang memilki ikan lubuk larangan salah satunya ikalouk larangan
Batang Tongaryang menjadi tempat penelitian penulis alasanlikipia
ikan lubuk larangaBatang TongarLimpato ini karena Batang Tongar
Limpato ini memiliki panjang lebih kurang 1000 mridpada pelarangan
Ikan Jorong Pasa Lamo dan Tinggam yang hanya nkemélnjang sekitar
700 m, kemudiarBatang Tongarini memilki lubuk yang lebih banyak
diantaranya lubukMundam lubuk Tanggodanglubuk Komutuang.
2. Pendekatan dan Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatinhetgan
kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati seleargsung orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan merekarugaha memahami
bahasa dan tafsiran tentang daerah sekitarnyak itmtpeneliti harus ke
lapangan dan berada di sana. Penelitian ini mersgun pendekatan
kualitatif, karena melalui pendekatan ini penelitisa melihat dan
mengamati prilaku dari objek secara langsung y&aa @iteliti sehingga
data yang diperoleh lebih akurat dan mendalam ngnkzndala-kendala
yang dihadapi pemuda dalam pengelolaan lkan LulkardariganBatang

Tongar Peneliti tidak melakukan penambahan atau inteiveerhadap
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sasaran penelitian. Dalam penelitian ini peneétuisaha mendeskripsikan
gejala, peristiwa yang terjadi di lapangan sebagaaradanya.

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitianaidalah studi
kasus. Alasan peneliti mengambil tipe studi kaswis karena dapat
menyajikan data-data temuan yang berguna sebagsar dantuk
mengungkap masalah penelitian yang lebih besarntamdalam, dalam
perkembangan ilmu sosial. Terkait kendala-kendaéngy dihadapi
Pemuda Limpato dalam pengelolaan Ikan Lubuk Lanarggta upaya
dalam mengatasi kendala tersebut, maka penelitiggwsrakan tipe
penelitian studi kasus instrinsik, studi kasus yaiignal sebagai studi
yang bersifat komprehensif, intens, rinci dan méda serta lebih
diarahkan pada upaya menelaah masalah atau fendmetganporer yang
bersifat kekinian (Bungin, 2003:23 ).

3. Teknik Pemilihan Informan.

Dalam penelitian ini pemilihan informan ditentukadengan teknik
purposive sampling(sampling bertujuan) maksudnya peneliti yang
menentukan sendiri informan berdasarkan pada tujpanelitian.
Informan yang dipilih berdasarkan anggapan dan gahgan peneliti,
dimana informan yang dipilih mampu menjelaskan nadsmasalah
penelitian. Kriteria Informan yang digunakan dalpemelitian ini adalah:
1. Pemuda yang terikat dan tergabung dalam lkatanuB&nhimpato

(IPL) baik selaku pengurus ataupun sebagai anggetauda yang

terlibat dalam pengelolaan Lubuk Larandgatang Tongar.
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2. Masyarakat (orang-orang yang terlibat dalam kesspal antara lain
Jorong, ninik mamalBundo Kanduang(lbu-ibu yang berada di Jorong
Limpato).

Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai 10p(geh) orang
anggota pemuda beserta ketua dan ninik mamak hesartja masyarakat
15 (lima belas ) orang, dengan demikian jumlabrimgin keseluruhannya
adalah 25 orang.

4. Tenik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemelini

adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan obsergasa
melihat dan mengamati objek yang akan diteliti. €asi yang peneliti
lakukan adalah observasi partisipasi terbatas. Makgs peneliti terlibat
pada situasi yang sedang diamati. Partisipasi pangliti lakukan seperti
terlibat pada situasi rapat, musyawarah pelarartgan kegiatan panen
ikan bersama masyarakat Limpato. Sesuai dengaankdgpri penelitian
ini, dimana kehadiran peneliti diketahui oleh imian sebagai orang yang
melakukan penelitian. Peneliti memberitahukan madkslan tujuan
penelitian pada objek yang akan diteliti atau dalpengobservasian
identitas peneliti tidak dirahasiakan.

Dalam melakukan observasi ini peneliti menentukapak waktu

penelitian dapat dilakukan, sebelum datang ke logeselitian, peneliti
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memastikan dulu apakah informan ada dan punya wakttuk
diwawancarai atau tidak, jika jawabannya tidak makaeliti meminta
hari kapan informan tersebut ada waktu. Penelitmardilakukan untuk
mengobservasi atau pengamatan ini gunanya untukhahemendengar
dan mengidentifikasikan peran pemuda yang diharapkeh masyarakat
Jorong Limpato. Serta melihat pandangan masyaiakgtato terhadap
Pemuda Limpato dalam pengelolaan ikan lubuk lanafgdang Tongar
Observasi dilakukan beberapa kali yakni sebelumsggndah wawancara
dengan informan. Peneliti juga mengamati secargslamy kegiatan yang
dijalankan pemuda dalam menjaga keamanan maupugelpataan dan
hasil retribusi ikan lubuk larang@atang Tongar.

b. Wawancara

Selain melakukan observasi partisipatrbatas, dalam
mengumpulkan data, peneliti juga melakukan wawancsvawancara
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percaitagilakukan oleh
dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pextamydan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyassebut
(Moleong, 2005:186).

Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawanceatsa$ dan
mendalam. Bentuk wawancara dilakukan yaitu wawangang dijawab
bebas oleh informan, namun tetap berpusat padakpolasalah yang
diteliti untuk menemukan informasi dalam hal imf@si tunggal, waktu

bertanya dan cara memberikan respon. Alasan pemgliakukan teknik
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wawancara ini, agar dapat mengetahui secara mendadtdap persoalan
yang dihadapi oleh pemuda. Dalam memberikan infernr@orman dapat
menyampaikan secara bebas sehingga informasi ygregotéh lebih

mendalam.

Dalam melakukan wawancara peneliti terlebih  dahulu
memperkenalkan maksud dan tujuan kedatangan pepadia informan
agar tidak timbul kecurigaan dari informan terselWvdiawancara dilakukan
di rumah informan dengan mendatanginya pada waiktoigshari dan
malam hari sesuai dengan waktu yang telah ditentudtah informan.
Penelitian menggunakan alat wawancara seperti;taliat pulpen, buku
catatan untuk mencatat hal-hal penting dari inf@ingang diutarakan oleh
informan, dan pedoman wawancara untuk memudahkaelipedalam
mengajukan pertanyaan penelitian.

5. Triangulasi Data

Validitas selalu berhubungan dengan kesahihan . dbkatuk
mendapatkan data yang valid peneliti melakukannguéasi data.
Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data ya@ganfaatkan
sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperlp@mgecekkan atau
sebagai pembanding data.

Dalam penelitian ini digunakan pengujian terhallepbsahan data.
Cara yang dilakukan adalah memberikan pertanyadamy@an yang
relatif sama terhadap informan untuk mengumpullaa gang sama. Data

dianggap valid setelah dicek ulang kepada sumbeg y@erbeda dan
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jawaban yang didapat sudah menunjukkan hal yang.s&w®lanjutnya
triangulasi data yang dilakukan dalam penelitanngde cara
membandingkan data hasil pengamatan dan wawarkesmaidian peneliti
membaca ulang data secara sistematik (tersusun)nuaneriksa data
berulangkali.

6. Teknik Analisis Data.

Analisis data merupakan salah satu langkah dakmelitian yang
dilakukan untuk mengorganisasikan data yang diparomencakup
mengatur, mengurut, mengelompokkan, memberi koden da
mengkategorisasikan sehingga dapat pula dicarifgdyuantara data-data
tersebut. Analisis data dilakukan secara terus rosnmulai dari awal
hingga akhir penelitian. Analisis yang digunakarada penelitian ini
adalah model analisis interaktif yang dikembangiah Mathew B. Miles
A. Michael Huberman, yaituiriteraktif model of analisysantara lain
adalah sebagai berikut:

a. Reduksi Data

b. Merupakan suatu proses pemilihan, memfokusKaidote). Data
tersebut diperoleh dari berbagai sumber yaitu met@servasi langsung
dan wawancara dengan informan serta berbagai tliteratau studi
kepustakaan lain yang mendukung penelitian iniiafepengumpulan
data, data ditulis dengan rapi, terinci, dan sistesn kemudian dibaca
dipelajari dan dipahami agar penyederhanaan dasa-#asar yang

mungkin muncul dari catatan yang ditulis dilapangsundah dapat
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dipahami dan dimengerti. Selanjutnya dilakukan @sopemilihan yaitu
data yang dibutuhkan dalam penelitian dan difokagkada hal-hal yang

berkaitan dengan rumusan masalah penelitian.

Data yang dikumpul berdasarkan jawaban-jawalaanidforman,
jawaban yang sama dikelompokkan (disatukan). Pengmlkkan data
masing-masing anggota lkatan Pemuda Limpato settskpemuda yang
sebelumnya dan yang sekarang, wali nagaiik mamak, bundo
kanduang(ibu-ibu), serta masyarakat setempat. Selanjutay@lpan yang
sama dari informan dikelompokkan (disatukan) seajangterihat
perbedaan-perbedaan informasi yang diperoleh dpanigan. Jika masih
ada data yang belum lengkap maka kembali dilakwkawancara ulang

dengan informan yang sama (Moleong, 2005:186).

c. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data adalah penyajian dalam bentukatulidan tabel
dengan melakukan display data yang dapat membeg&arbaran secara
menyeluruh sehingga mempermudah peneliti dalam nkekasimpulan
dan melakukan analisis. Agar didapat data-data yelbip akurat, data-
data tersebut dikelompokkan kedalam bentuk tabehingga
mempermudah peneliti dalam melakukan penarikan nigdan
(verivikas). Data-data yang telah disimpulkan diperiksa kdmbdan
dibuat dalam bentuk laporan penelitian.

d. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
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Selanjutnya pada awal melakukan penelitian, dergaa berfikir
ulang selama melakukan penulisan, peneliti selawdaha mencari
makna dari data yang diperoleh, verifikasi meninfj@mbali catatan
dilapangan dan bertukar fikiran agar dapat mengegksm data,
menganalisis data dengan cara membandingkan jawdd@ninforman
mengenai permasalahan penelitian yang sifatnyanggrdan jika sudah
dirasa sempurna maka hasl penelitian dapat diflaliam bentuk laporan
akhir. Komponen-komponen dan model analisis datag yaitulis oleh

Milles dan Huberman sebagai berikut:

Pengumpulan
data

Penyajian
data

Kesimpulan

Reduksi data

/verivikas

Gambar 1: Analisa Data Model Interaktif

Sumber: Mathew B. Miles and A. Michael Huberman92:22)
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